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ABSTRAK 

Fatimathuzzahra, 21010303116: Kebahagiaan dalam Pemikiran John Stuart Mill 

dan al-Ghazali: Analisis Perbandingan, Pembimbing (1) Dr. Irfan Noor, M. 

Hum, dan (2) H. Abdul Hakim, M.Ag, Program Studi Aqidah dan Filsafat 

Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri 

Banjarmasin, 2025. 

 

Kata kunci: Moralitas, Kebahagiaan, John Stuart Mill, al-Ghazali. 

Kebahagiaan merupakan tujuan akhir yang secara universal dicita-citakan 

oleh setiap manusia. Namun, pemaknaan beragam terhadap kebahagiaan telah 

menjadi topik yang terus diperbincangkan dari berbagai perspektif, baik dari filsafat 

Barat maupun filsafat Islam. Salah satu problem utama yang muncul adalah 

bagaimana menilai kebahagiaan. John Stuart Mill dan al-Ghazali adalah dua tokoh 

dari latar belakang yang berbeda (Barat modern dan Islam klasik) yang sama-sama 

menekankan pentingnya kebahagiaan, tetapi dengan pendekatan moral yang khas. 

Mill memahami kebahagiaan sebagai kenikmatan yang memiliki nilai kualitatif, 

dengan penekanan pada akal, moralitas, dan kemanusiaan. Sementara itu, al-

Ghazali memandang kebahagiaan sebagai kesempurnaan jiwa yang dicapai melalui 

penyucian batin dan kedekatan dengan Tuhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis perbandingan terhadap 

pemikiran John Stuart Mill dan al-Ghazali mengenai konsep kebahagiaan yang 

khususnya berkaitan dengan aspek moralitas, guna menggali perbedaan dan 

persamaan mendasar antara keduanya dalam memaknai kebahagiaan sebagai tujuan 

hidup manusia yang bermoral.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan studi pustaka (library research), yang dilakukan melalui telaah 

deskriptif-komparatif terhadap karya-karya utama maupun sekunder dari kedua 

pemikir tersebut, untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan sistematis 

mengenai konstruksi pemikiran mereka tentang hubungan antara kebahagiaan dan 

moralitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa John Stuart Mill, melalui prinsip 

utilitarianisme, menekankan kebahagiaan sebagai kesenangan yang berkualitas 

tinggi dan berbasis pada kesejahteraan banyak orang. Sebaliknya, al-Ghazali 

memandang kebahagiaan sebagai kedekatan spiritual dengan Tuhan yang dicapai 

melalui penyucian jiwa dan ketaatan kepada syariat. Persamaan keduanya terletak 

pada penekanan terhadap kualitas kebahagiaan dan pentingnya nilai moral dalam 

mencapainya. Namun, perbedaan mendasar terdapat pada orientasi akhir: Mill 

berorientasi pada dunia dan masyarakat, sedangkan al-Ghazali     berorientasi pada 

akhirat dan hubungan dengan Tuhan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

perpaduan antara pendekatan rasionalistik dan spiritual dapat memperkaya 

pemahaman moral dan kebahagiaan secara lebih utuh.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

A. Transliterasi Arab-Indonesia  

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah pedoman transliterasi 

ArabIndonesia yang terdapat di dalam buku Pedoman Karya Ilmiah yang 

diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin edisi tahun 2021.  

ِِِِِا .1  A 16. ِِِِط  Th 

ِِب .2  B 17. ِِِِظ  Zh 

ِِت .3  T 18. ِِِِع  ' 

ِِث .4     Ts   19.          ِِِِغ  Gh 

ِِج            .5  J 20. ِِِف  F 

ِِح .6  H 21.  ِِِِق  Q 

ِِخ .7  Kh 22.         ِِِِك  K 

ِِد .8  D 23.  ِِِِل  L 

ِِذ .9  Dz 24.  ِِِِِم  M 

ِِر .10  R 25. ِِِِن  N 

ِِز .11  Z 26. ِِِِِو  W 

ِِِس  .12  S 27. ِِِِه  H 

ِِِش  .13  Sy 28. ِِِِء  ` 

ِِِصِ .14  Sh 29. ِِِِِي  Y 

ِِض .15  Dh   
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah  ـــ  

 I Kasrah  ـــ  

 U Dhammah  ـــ  

Kata sandang, contoh: (الر  جمال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (ِي  ومان  al-dîwân (الد  

bukan ad-dîwân. 

Syiddah, contoh: kata ( لض ر و رمةاِ ) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-

dharûrah, dan demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i يِ  مِ  ـــ      

 Au a dan u وِ ـــ  ِِ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بمِ

ِ  Î i dengan topi di atas ب 

 Û u dengan topi di atas وِبِ 
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ــ  ـ), dalam alih aksara tanda ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( لض ر و رمةا ) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Mengenai aturan transliterasi ini, bila huruf ta marbûthah terdapat dalam 

sebuah kata yang berdiri sendiri, maka ditransliterasi menjadi huruf /h/ (seperti 

terlihat pada contoh 1 di bawah). Demikian pula, jika ta marbûthah diikuti oleh 

kata sifat (na't), transliterasinya tetap menjadi /h/ (seperti ditunjukkan pada contoh 

2). Namun, jika ta marbûthah diikuti oleh kata benda (ism), maka ditransliterasi 

menjadi huruf /t/ (seperti diilustrasikan pada contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طمر ي  قمةِ 1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah ةِي مِِ لَمِسِ ال ِ ِِةِ عمِالْ مامِ  2

 Wahdah al-Wujûd دِوِ جِ وِ ةِالِ دمِحِ ومِ 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun aksara Arab tidak membedakan huruf besar dan kecil, tetapi 

dalam terjemahan juga mematuhi ejaan bahasa Indonesia, yang menggunakan huruf 

kapital. Huruf kapital digunakan untuk berbagai keperluan, seperti untuk 

menunjukkan awal kalimat, huruf awal letak geografis, bulan, nama pribadi, dan 

lain-lain. Selanjutnya, apabila nama diri didahului kata sandang, maka hanya huruf 

awal nama diri yang menggunakan huruf kapital, bukan huruf awal kata sandang. 

Misalnya, “al-Ghazali” ditulis dengan huruf kecil “al”, bukan “al-Ghazali”, begitu 

pula “al-Banjari” ditulis tanpa menggunakan huruf kapital “al”, bukan “al-Banjari” 

Beberapa pedoman tambahan dalam PUEBI juga dapat diterapkan dalam proses 

pengalihan aksara ini, misalnya mengenai penggunaan jenis huruf miring (italic) 

atau tebal (bold). Jika PUEBI mengharuskan judul buku dicetak miring, maka 

prinsip yang sama akan diterapkan dalam penerjemahannya, begitu pula 

sebaliknya. 

Dalam penulisan nama, disarankan untuk tetap menggunakan nama orang 

yang berasal dari Nusantara tanpa dialihaksarakan, meskipun namanya berasal dari 

bahasa Arab. Misalnya, harus ditulis sebagai Abdussamad al-Palimbani, bukan 

'Abd al-Samad al-Palimbânî; dan Nuruddin al-Raniri, bukan Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan  

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

تماذِ  ِالْ  س   dzahaba al-ustâdzu ذمهمبم

رِ  مج  ِالْ   tsabata al-ajru ث مبمتم

 al-harakah al-‘ashriyyah ال مرمكمةِال عمص ر ي ة

ِاِللِِ ِإ لمهمِإ لَ  ِلَم همد ِأمن  أمش   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

ِممل كِالص ال ح نَم  mawlânâ Malik al-Shâlih ممو لَم

 yu’tsirukum Allâh ي  ؤ ث ر ك م ِاِلل

ل ي ةِ  al-mazhâhir al-‘aqliyyah ال ممظماه رِال عمق 

عِ ت ط لَم ِال س   ’hub al-istithlâ ح بُّ

ن  و عمةِم نمِال مي مومان -al-mâddah al-mashnû’ah min al ال مماد ةِال ممص 

hayawân 

ِ ِال عمي   tharf al-‘ayni طمر ف 

 al-musâhamah ال م سماهَممة

ِطمر ي  قًاِ ِسملمكم  man salaka tharîqan ممن 
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B. Singkatan-singkatan  

1. ed.  :  Editor  

2. H  :  Hijriyah  

3. H.  :  Haji 

4. M  :  Masehi  

5. n.d.  :  No Date  

6. NIM.  :  Nomor Induk Mahasiswa  

7. NIP.  :  Nomor Induk Pegawai  

8. No.  :  Nomor  

9. Q.S.  :  Qur`an Surah  

10. Saw  :  Shallallâhu ‘alaihi wa sallam  

11. Swt   :  Subhânahû wa ta'âlâ  

12. Trans.  :  Translated  

13. UIN  :  Universitas Islam Negeri 

14. w.  :  Wafat  
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MOTTO 

Setiap orang memiliki perjuangannya masing-masing, jadi jangan samakan 

finish-mu dengan finish orang lain! 

 

Your journey is yours alone. No one else walks your path. 

Keep moving and keep growing! 

(Fatimathuzzahra)  
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